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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
KEPUTUSAN BERSAMA 
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REPUBLIK INDONESIA 
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 Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fenomena konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian lain dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba b be ب

 Ta t te ت

 Ṡa ts es (dengan titik di atas) ث



x 
 

 Jim j je ج

 Ḥa h ha (dengan garis di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Żal dz Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad sh es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad dl de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa th te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa zh zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق



xi 
 

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ه

 Hamzah ’ apostrop ء

 Ya y ye ي

 t te (dengan garis di bawah)  ة

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َ◌ Fathah a A 

 ِ◌ Kasrah i I 
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 ُ◌ Dhammah u U 

 

Contoh: 

 yadribu =  يَضْرِبُ    kasara =  كَسَرَ 

 su’ila =  سُئِلَ     ja‘ala =   جَعَلَ 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya dengan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fatḥah dan ya ay a dan ye َ◌ يْ 

 Fatḥah dan waw aw a dan we َ◌ وْ 

 

Contoh: 

 hawla =   هَوْلَ     kayfa =  كَيْف 

C. Maddah / Vokal Panjang 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

...َىْ  َ◌ـا ...  
Fatḥah dan alif 

atau ya 
â 

a dan tanda caron 

di atas 

 Kasrah dan ya î ـيِْ …
i dan tanda caron 

di atas 

 ُ◌وْ …
Dhammah dan 

waw 
û 

u dan tanda caron 

di atas 

 

Contoh: 

 yaqûlu =  يَقوُْلُ     qâla =  قَالَ 

 qîla =           قيِْلَ      ramâ =   رَمَى

D. Ta Marbutah 

Pada dasarnya setiap ta marbutah, transliterasinya dilambangkan dengan huruf 

ṫ (te dengan titik di atas). Akan tetapi, pada kata-kata yang menunjukkan nama diri 

atau nama-nama surat di dalam Quran, transliterasinya boleh dilambangkan 

dengan t atau h. 

Contoh: 

 al-tawbat / al-tawbah =  الَتَّوبَة

 Fâtimat / Fâtimah =  فاَطِمَة
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E. Syahadah (Tasydîd) 

Tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda 

( ◌ّّ ), transliterasinya dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda tasydid tersebut. 

Contoh: 

بَ     rabbanâ =   رَبَّناَ   qarraba =   قَرَّ

       fa‘‘ala =   فَعَّلَ  

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambang-kan dengan huruf alif lam 

 transliterasinya berupa gabungan huruf a dan l baik diikuti dengan huruf-huruf ,(ال)

syamsiyaù maupun qamariyaù. Kedua huruf tersebut ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

Contoh: 

جُلُ  يِّدُ     al-rajulu =    الرَّ  al-sayyidu =    السَّ

 al-qalamu =     القلََمُ     al-syamsu =   الشَّمْسُ 

G. Hamzah 

Huruf hamzah ditrsanliterasikan dengan tanda apostrof (’) apabila ia terletak di 

tengah atau akhir kata. Apabila terletak di awal kata, transliterasinya seperti huruf 

alif, tidak dilambangkan. 

Contoh: 

    syay’un =     شَيْءٌ   tu’marûna = تؤُْمَرُوْنَ 
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    akala = أكََلَ   umirtu = أمُِرْتُ 

H. Tanwin 

Tanwin ditransliterasikan dengan an, in, atau un sesuai dengan syakalnya. 

Contoh: 

 masjidun kabîrun =  مَسْجِدٌ كَبيِْرٌ   ilman wa ‘amalan‘ =  عِلْماً وَ عَمَلاً 

I. Penulisan Kata yang Bersambung dengan Kata Allah 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun sharf, ditulis terpisah. Kata-

kata yang bersambung dengan kata Allah, penulisannya disambungkan kecuali 

kata-kata tersebut dibentuk dari fi‘il. 

Contoh: 

 Abdullâh‘ =     عَبْدُ اللهِ    bismillâhi =    بِسْمِ اللهِ 

اللهَ إِنَّ    wallâhi =        وَ اللهِ         = innallâha 

J. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital disesuaikan dengan EYD walaupun dalam sistem 

tulisan Arab tidak dikenal. Kata yang didahului oleh kata sandang alif lam, huruf 

yang ditulis kapital adalah huruf awal katanya bukan huruf awal kata sandangnya 

kecuali di awal kalimat, huruf awal kata sandangnya pun ditulis kapital. 

Contoh: 

  al-Mugnî =        المُغْنِي  al-Bukhârî =    البخُارَِي
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ABSTRAK 
 

Pencari kerja harus memiliki bekal persiapan untuk memasuki dunia kerja yang 
sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan oleh perusahaan. Penguasaan teknologi, soft 
skill dan informasi kerja mempengaruhi kesiapan kerja orang. Tujuan penelitian untuk 
mengetahui pengaruh di antaranya. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan teknik analisis program SPSS versi 25. Sampel penelitian adalah mahasiswa 
FEBI UIN SUKA 2019 dan 2020. Hasil penelitian variabel penguasaan teknologi tidak 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kesiapan kerja, variabel soft skill  
berpengaruh positif signifikan terhadap kesiapan kerja, informasi kerja berpengaruh 
positif tetapi tidak signifikan terhadap kesiapan kerja. 
 

Kata kunci: Penguasaan Teknologi, Soft Skill, Informasi Kerja, Kesiapan Kerja 
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ABSTRACT 
 

Job seekers must have preparation of work in accordance with criteria 
required by company. Mastery of technology, soft skills, work information affects 
people's work readiness. Purpose of study was to determine the effect of them. 
Research used a quantitative approach with analysis technique of the SPSS version 25 
program. Research sample was 2019 and 2020 FEBI UIN SUKA students. Results of 
study of the mastery of technology variable didn’t have a positive and insignificant 
effect on work readiness, soft skills variable had a significant positive effect on work 
readiness, work information had a positive but insignificant effect on work readiness. 
 

Keywords: Technology Mastery, Soft Skills, Job Information, Job Readiness 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Pada masa ini tidak sedikit hal yang butuh dikembangkan dalam 

seluruh aspek dengan tujuan supaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Masa globalisasi saat ini mempunyai dampak besar pada pertumbuhan 

ekonomi yang kemudian berakibat terhadap penyerapan tenaga kerja yang 

diperlukan dalam industri bahkan sebagai modal penting demikian halnya 

sebagai penentu kesuksesan perusahaan atau industri pada aktivitas ekonomi 

agar mencapai dan menyeimbangkan satu harapan yang hendak diraih di dalam 

berbisnis, baik dengan cara ukhrawi ataupun duniawi. (Pramujianto, 2017)  

Pada kenyataannya penurunan nilai sumber daya manusia tetap terjadi 

hingga sekarang. Misalnya yang ada di negara Indonesia meningkatnya 

angkatan kerja serta menurunnya kualitas pencari kerja dan susahnya 

pendistribusian disebabkan lowongan kerja yang sedikit kemudian 

menimbulkan banyak pengangguran di Indonesia. Pada kondisi ini orang yang 

akan menjadi tenaga kerja wajib menyiapkan diri supaya mempunyai kesiapan 

kerja yang sesuai dengan keterampilan atau kemampuan yang diperlukan 

dalam pekerjaan (Karim, 2007). Pendidikan membagikan kontribusi kepada 

pertumbuhan pendapatan nasional lewat meningkatkan kualitas keterampilan 

serta kemampuan calon tenaga kerja.  
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Dalam masa pembangunan selanjutnya diminta juga peran pendidikan 

sebagai wadah untuk meningkatkan. Pendidikan diminta bisa menanggulangi 

ketertinggalan ekonomi melalui dampaknya dalam meningkatkan kemampuan 

manusia serta motivasi manusia agar berprestasi. Universitas adalah institusi 

pendidikan yang berjalan menjadi media (untuk mencapai tujuan) supaya 

mengembangkan, menyebarluaskan, melestarikan, dan menggali ilmu 

pengetahuan, seni dan teknologi. (S., Mulyadi, 2003).  

Universitas mempunyai peranan menjadi ruang untuk menyiapkan 

SDM yang berkualitas dari tingkat sebelumnya. Yang mana bisa dicita-citakan 

perguruan tinggi dapat menciptakan sumber daya manusia kompeten yang 

bermutu, yang kemudian tamatan dari universitas bisa mewujudkan kebutuhan 

dunia kerja pada pekerja yang profesional serta bisa berkompetisi. Mahasiswa 

pula sepatutnya menyiapkan diri mulai saat ini untuk terjun dalam dunia kerja. 

Kesiapan kerja amat perlu sebagai persiapan untuk mahasiswa terjun dalam 

dunia kerja. Permintaan dunia kerja pada seorang pekerja yang kompeten serta 

dapat berkompetisi meminta peranan universitas dalam mewujudkan SDM 

berkualitas yang memiliki kesiapan terjun di dunia kerja. 

Kesiapan agar dapat bersaing menyambut dunia kerja biasa disebut 

dengan kesiapan kerja. Singkatnya kesiapan kerja adalah keahlian yang 

bersumber dalam diri seseorang, banyak ataupun sedikit dengan dorongan dari 

luar untuk mencari, mendapatkan dan menyesuaikan kerja yang sekiranya 

cocok dengan yang diperlukan juga diinginkan dari seseorang. Mahasiswa 

tingkat akhir perlu memiliki kesiapan kerja, oleh sebab ingin saat sebelum 
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kelulusan perguruan tinggi mahasiswa sudah mempunyai keterampilan yang 

cocok dengan aspek keterampilannya yaitu sanggup meningkatkan keahlian 

serta pengetahuan yang dimiliki sebagai alat dalam menghadapi persaingan 

dunia kerja yang semakin ketat (Diah Baiti et al., 2017). 

Mahasiswa dapat disebut mempunyai kesiapan kerja apabila 

mempunyai perilaku kritis, keahlian berbicara yang bagus, tanggung jawab, 

mempunyai tekad lebih baik dan bersungguh-sungguh memperhatikan 

perkembangan keterampilannya, dan lain sebagainya (Diah Baiti et al., 2017). 

Perusahaan atau industri meyakini dengan mempunyai karyawan yang siap 

untuk bekerja maka  akan mempunyai keterampilan serta kompetensi yang 

lebih berkualitas untuk menyongsong globalisasi. 

Kesiapan kerja dibarengi keterampilan baik yang dipersiapkan 

mahasiswa akan menjadi nilai kualitas untuk industri yang dalam mencari 

pekerja lantaran pekerja yang sudah siap kerja akan banyak memiliki kesiapan 

menjumpai persoalan pada pekerjaanya. Tiap industri akan memprioritaskan 

calon pekerja yang siap bekerja, karena merupakan modal yang tinggi untuk 

perusahaan. Pekerja yang memiliki kesiapan umumnya memiliki kemandirian, 

kepandaian serta pengalaman yang banyak dan bermanfaat supaya calon 

pekerja dapat menghadapi tiap kemajuan dalam ilmu serta tidak tertinggal 

informasi terkait pertumbuhan teknologi yang berkembang saat ini 

(Kartikaningdyah et al., 2013). 
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زْقِهۦِ هُوَ  ٱلَّذِى جَعَلَ  لَكُمُ  ٱلأْرَْضَ  ذلَوُلاًۭ  فَٱمْشُوا۟  فِى مَنَاكِبِهَا وَكُلوُا۟  مِن رِّ

 وَإِليَْهِ  ٱلنُّشُورُ ۖ  

Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah 

dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah 

sebagian dari rezeki-nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali 

setelah) dibangkitkan” (Tafsir Surat Al-Mulk Ayat 15: Berkelanalah! 

Hingga Sadar Kefanaan Dunia.., n.d.) 

Pada ayat di atas diterangkan bahwa Allah menyuruh orang-orang agar 

mencari rizkinya di muka bumi atau dengan berusaha mendapatkan pekerjaan 

yang diridhoinya. Oleh karena mempunyai kesiapan kerja yang baik orang-

orang akan mendapatkan dunia kerja yang diharapkannya dan tidak akan 

terwujud adanya pengangguran (Dimasyqi, 2013). 

Selain itu bersamaan dengan pertumbuhan dunia industri dan teknologi, 

membawa akibat bagi perusahaan yakni tantangan untuk dapat turut 

berkembang bersamaan dengan dua hal tersebut. Tantangan tersebut 

mendorong perusahaan untuk menyesuaikan kemampuan yang sesuai dengan 

perkembangan atau bahkan selangkah lebih maju supaya mampu 

menggunakan kesempatan untuk bersaing. Keadaan ini pasti tidak terlewatkan 

dengan kedatangan revolusi industri 4.0 yang melibatkan peranan mesin dan 

robot saat menjalankan pekerjaan. Revolusi industri 4. 0 sebagai integrasi dari 

informasi digital beserta bermacam sumber dan tempat yang diawali dengan 
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aktivitas manual di dalam berbisnis menjadikannya lebih gampang dan efisien 

(Deloitte, 2018). 

Kedatangan revolusi 4.0 ini sudah dialami tidak cuma di negara-negara 

maju yang mempunyai aset serta ekonomi yang lebih tetapi negara-negara di 

ASEAN yang mempunyai kesempatan agar meningkatkan aktivitas ekonomi 

serta kemaslahatan negaranya. Hal tersebut berakibat pada perubahan keadaan 

yang harus disiapkan oleh calon tenaga kerja untuk bersaing. Berdasarkan  

survey yang dilakukan oleh National Association of Colleges and Employers 

(NACE) (2020 Internship & Co-Op Survey Report, n.d.) didapatkan perkiraan 

minat perekrutan pemberi kerja yang terpaut dengan lulusan perguruan tinggi 

baru. 

Setiap tahun, National Association of Colleges and Employers (NACE) 

mensurvei anggota pemberi kerja tentang rencana perekrutan mereka dan 

masalah terkait pekerjaan lainnya untuk memproyeksikan pasar bagi lulusan 

perguruan tinggi baru untuk saat ini serta untuk memperhitungkan bermacam 

keadaan yang bisa mempengaruhinya. Hasil survey yang dicoba oleh NACE 

pada tahun 2020 mengungkap kalau kebutuhan akan kompetensi teknologi 

pada lulusan baru yang akan direkrut menempati posisi kedua dari atas pada 

standar evaluasi kesiapan kerja oleh perusahaan, sejalan dengan pertumbuhan 

masa revolusi industri 4.0. 

Revolusi Industri 4.0 tidak cuma hanya penerapan teknologi mutakhir 

yang segalanya digital, melainkan pula membutuhkan peralihan metode 
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pertimbangan dan bekerja sehingga butuh kemampuan keterampilan baru yang 

mudah menyesuaikan dalam keadaan saat ini (Rusydi et al., 2020). Oleh sebab 

itu, tidak hanya kemampuan teknologi terdapat indikator tentang kesiapan 

kerja yang dikumpulkan dari perekrut sebagai standar yang jelas dan dinamis 

mengikuti relevansi kebutuhan. 

Muri Yusuf berpendapat bahwa kesiapan kerja dapat dipengaruhi aspek 

lain. Soft skill ialah keahlian ataupun kemampuan, entah buat pribadi, 

perkumpulan, ataupun pemasyarakatan, dan bersama tuhan (Muri Yusuf, 

2005). Untuk tiap orang yang menjadi pekerja, terdapat sebagian soft skill yang 

perlu dicermati yaitu kemampuan berbicara, kemampuan berkelompok, 

kemampuan berwirausaha, etika, sikap serta profesional dan kemampuan 

kepemimpinan. Yulianti dan Khafid berpendapat bahwa kian bertambahnya 

keterampilan soft skill milik seseorang berarti kian bertambah pula tingkat 

kesiapan kerjanya dan begitu pula kebalikannya, kian menurun keahlian soft 

skill milik seseorang berarti kian menurun pula kesiapan kerjanya. 

Keahlian soft skill perlu diperhatikan supaya dapat meningkatkan 

kesiapan kerja menjadi lebih baik. Beberapa ahli SDM seperti Elfindri, Muri 

Yusuf, Aprinto dan lain-lain berpendapat bahwa seseorang berhasil dan sukses 

banyak didorong dengan keahlian soft skill. Pada setiap iklan lowongan di 

bermacam industri kerap menjadikan syarat keahlian soft skill semacam 

kerjasama tim, keahlian berbicara, dan hubungan interpersonal dalam 

perekrutan pekerjanya. Pentingnya keahlian soft skill pula diperjelas dengan 

hasil survei yang diperoleh National Association of Colleges and Employers 
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(NACE) di tahun 2011, ada 19 keahlian yang dibutuhkan dalam dunia kerja 

serta 16 keahlian yang dibutuhkan yaitu soft skill. (Widarto, 2011) 

Selain itu kesiapan kerja mahasiswa pula dapat dipengaruhi aspek 

eksternal, di antaranya adalah informasi kerja. (Sukardi, 1987) berpendapat 

dalam pokoknya informasi karir tersusun dari keadaan atau fakta tentang dunia 

kerja, pekerjaan ataupun karir bermaksud supaya dapat meringankan orang 

yang ingin mendapatkan wawasan, penjelasan serta pengertian mengenai 

pekerjaan serta sudut pandangnya. Informasi kerja melingkupi segala 

informasi tentang macam-macam pekerjaan yang terdapat di orang-orang, 

tentang bagian dan tipe pekerjaan, metode penyusunan pekerjaan serta harapan 

masa yang akan datang terkait akan kebutuhan riil masyarakat akan tipe kerja 

tertentu. 

Informasi kerja bisa dipengaruhi dari pertimbangan seorang pada saat 

memastikan pekerjaan di masa depan. Informasi kerja yang didapat oleh 

mahasiswa mengharapkan agar bisa menjadi bayangan dalam memandang 

serta menjumpai kesempatan usaha yang ada. Informasi kerja bisa didapatkan 

dari bermacam informasi, baik yang didapatkan dari kampus ataupun di luar 

kampus yang bisa membagikan pandangan dan cerminan tentang kondisi 

pekerjaan. 

Minimnya informasi kerja menjadikan mahasiswa tak banyak 

mengenali terkait kondisi pekerjaan sekarang. Untuk mahasiswa yang 

mempunyai informasi kerja yang lebih menjadikannya kemudahan untuk 
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mengenali terkait kondisi pekerjaan dan syarat mengikuti pekerjaan. Hal ini 

bisa menjadikan mahasiswa agar meningkatkan kesiapan kerja supaya mampu 

bekerja sesuai dengan keahliannya (Kusnaeni, 2015).  

Tabel 1 Jaringan Kantor dan SDM Perbankan Syariah 

JARINGAN KANTOR DAN TENAGA KERJA PERBANKAN SYARIAH 

Indikator 2019 2020 2021 2022 

Total kantor BUS dan UUS 2.300 2.426 2.479 2.436 

Total tenaga kerja BUS dan UUS 54.840 55.538 56.298 56.298 

 

Tahun 2023 akan menjadi awal baru bagi Perbankan Syariah di 

Indonesia untuk memasuki tahun ke-30 setelah beroperasi semenjeak 1992. 

Hingga Februari 2023, OJK (Otoritas Jasa Keuangan) merilis data bahwa 

industri perbankan syariah tumbuh menjadi 777 bank, yang terdiri dari BUS 

(Bank Umum Syariah), UUS (Unit Usaha Syariah) dan BPRS (Bank 

Pembiayaan Syariah.  

Pertumbuhan tersebut juga berdampak pada pertumbuhan jumlah 

kantor, hingga kini berjumlah 2.436 kantor, yang terdiri dari kantor cabang, 

kantor cabang pembantu, dan kantor kas. Pertumbuhan kantor ternyata 

berdampak besar terhadap permintaan SDM oleh Perbankan Syariah. Hal 

tersebut dapat dilihat melalui tren jumlah SDM yang dimiliki oleh Perbankan 

Syariah setiap tahunnya. Adapun tren empat tahun terakhir, dari data OJK per 

Februari 2023, antara lain tahun 2019 sebesar 54.840 SDM, tahun 2020 sebesar 
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55.538 SDM, tahun 2021 sebesar 56.298 SDM, tahun 2022 sebesar 56.298 

SDM. 

Besarnya permintaan sarjana yang mengerti soal dunia bisnis syariah 

berdampak pada pembukaan lowongan kerja yang semakin meningkat. Besar 

lowongan di lembaga keuangan syariah perlu disetarakan dengan sarjana-

sarjana yang ahli dalam bidangnya. Sejalan bersama berkembang pesatnya 

dunia bisnis syariah, perguruan tinggi sekarang juga banyak menawarkan mata 

kuliah yang terkait dengan bisnis syariah, contohnya di Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga (UIN SUKA) yang menawarkan mata kuliah ekonomi 

syariah, akuntansi syariah, perbankan syariah dan manajemen keuangan 

syariah sebagai penunjang karir di masa depan mahasiswanya. 

Bank Muamalat adalah bank syariah pertama Indonesia yang berdiri 

pada tahun 1992 atas inisiasi MUI dan pemerintah RI. Keberadaan bank 

syariah mendapatkan perhatian kembali di tahun 1998 semenjak bank syariah 

mampu bertahan menghadapi krisis moneter dibanding bank konvensional. 

(Prasetya, 2010). Pada tahun 1998 beridiri bank syariah mandiri (BSM) setelah 

itu berdirinya Unit Usaha Syariah (UUS), seperti UUS BNI dan UUS BRI. 

Seiring dengan bertambahnya jumlah kantor bank menyebabkan jumlah tenaga 

kerja yang memiliki kemampuan dalam bidang perbankan syariah meningkat. 

Kemudian, dunia pendidikan menyambut kondisi itu dengan menawarkan 

program pendidikan yang berorientasi pada pemahaman dan penguasaan teknis 

perbankan syariah (Sudarsono, 2008). 
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Dengan berkembangnya dunia bisnis syariah yang semakin meningkat 

memiliki dampak kepada rencana karir mahasiswa. Mahasiswa semkin ingin 

memasuki dunia syariah itu sendiri. Sebagai mahasiswa ekonomi bisnis syariah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tentunya akan mempelajari tentang 

ekonomi syariah. Mata kuliah-mata kuliah ekonomi syariah itu sendiri 

nantinya pula akan menunjang mahasiswa yang telah lulus atau dengan kata 

lain sarjana untuk bekerja di lembaga keuangan syariah. 

Sebagai seorang calon sarjana ekonomi perlu mempunyai pengertian 

yang bagus akan sumber nilai dari bisnis syariah itu sendiri bila ingin bergelut 

pada dunia syariah. Hal itu diperlukan supaya dapat memberikan professional 

judgment, terutama dalam menghadapi ketidakpastian. Keberlangsungan 

sistem ekonomi syariah sangat bergantung kepada kepercayaan masyarakat 

yang merupakan stakeholder di dalamnya yang menuntut transparansi dan 

akuntabilitas. Maka dari itu, dibutuhkan dukungan tenaga ekonomi syariah 

yang handal dan terpercaya dalam mengelola entitas syariah (Andrian, 2015). 

Untuk membangun kepercayaan masyarakat terhadap sistem ekonomi 

syariah, akademisi diharapkan mampu menghasilkan mahasiswa yang 

berkompeten dalam bidang syariah. Sebagai salah satu Universitas Islam di 

Indonesia, UIN SUKA juga berperan atau berkontribusi terhadap 

pengembangan sistem ekonomi syariah dengan adanya mata kuliah di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam. Adanya fasilitas kampus tersebut menjadi salah 

satu faktor eksternal mahasiswa ingin berkontribusi di lembaga keuangan 

syariah. 
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

melakukan usaha menciptakan sarjana yang bersedia untuk langsung 

memasuki dunia kerja. Fakultas ekonomi dan bisnis islam wajib 

mempersiapkan mahasiswa dengan kompetensi keuangan syariah dan 

wawasan tentang pekerjaan.  Dapat diketahui tidak semua mahasiswa memiliki 

penguasaan teknologi, soft skill dan informasi kerja untuk terjun di dunia kerja. 

Mahasiswa yang tidak banyak mempunyai kesiapan kerja merasa keahlian 

dalam berbicara tidak terlalu baik, sedangkan pekerjaan tak jarang memberikan 

syarat keahlian berbicara yang baik dalam bekerja pada lembaga keuangan 

syariah ataupun non-syariah.  

Selain itu kebanyakan mahasiswa merasa tidak terlalu mempunyai 

sikap kritis dalam menuntaskan permasalahan, sedikitnya keahlian, dan 

wawasan walaupun pada bangku kuliah telah disampaikan peluang untuk 

menyiapkan keahlian yang diperlukan pada pekerjaan. Dari uraian latar 

belakang di atas maka penulis terdorong agar mengerjakan penelitian apakah 

penguasaan teknologi, soft skill dan informasi kerja memiliki pengaruh 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Oleh karena hal tersebut penulis mengambil 

judul: PENGARUH PENGUASAAN TEKNOLOGI, SOFT SKILL DAN 

INFORMASI KERJA TERHADAP KESIAPAN KERJA MAHASISWA 

FEBI DI LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH. 
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B. Rumusan Masalah 

Melihat latar belakang atau uraian yang telah dijelaskan di atas, maka 

permasalahan yang ingin diteliti sebagai berikut: 

Dari latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, terdapat permasalahan 

yang hendak diteliti oleh penulis seperti di bawah ini: 

1. Apakah Penguasaan Teknologi mempunyai pengaruh terhadap Kesiapan 

Kerja Mahasiswa FEBI? 

2. Apakah Soft Skill mempunyai pengaruh terhadap Kesiapan Kerja 

Mahasiswa FEBI? 

3. Apakah Informasi Kerja mempunyai pengaruh terhadap Kesiapan Kerja 

Mahasiswa FEBI? 

C. Tujuan Penelitian 

Melihat uraian rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan 

penelitian yaitu: 

1. Menjelaskan analisis pengaruh penguasaan teknologi terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa FEBI. 

2. Menjelaskan analisis pengaruh soft skill terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa FEBI. 

3. Menjelaskan analisis pengaruh informasi kerja terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa FEBI. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang bisa diperoleh dalam penelitian ialah sebagai berikut: 
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1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan wawasan dan tambahan 

informasi khususnya tentang Pengaruh Penguasaan Teknologi, soft skill, 

dan Informasi Kerja Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa FEBI UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta Di Lembaga Keuangan Syariah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Peneliti. Semoga bisa meningkatkan pengetahuan serta 

keterampilan penulis, dan untuk tempat implementasi ilmu yang telah 

didapatkan penulis saat di perkuliahan. 

b. Untuk UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Semoga bisa dijadikan bekal 

evaluasi serta informasi untuk meningkatkan mutu universitas agar 

mempersiapkan mahasiswa yang siap bekerja. 

c. Untuk Peneliti berikutnya. Semoga dapat dijadikan bekal rujukan untuk 

peneliti yang ingin meneliti mengenai kesiapan kerja mahasiswa. 

E. Sistematika Penulisan 

Pada penelitian ini, peneliti membagi lima bab yang saling terkait sebagai 

sistematika pembahasannya. Sistematika ini diharapkan akan mempermudah 

pembaca dengan cara melihat gambaran penelitian yang akan dilakukan. 

Sistematika dalam penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan dengan singkat apa yang menjadikan latar belakang pada 

penelitian ini, maka dari latar belakang permasalahan tersebut dapat membuat 
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rumusan masalah, dilanjut pada tujuan penelitian serta manfaat penelitian 

untuk menerangkan terkait maksud peneliti mengerjakan penelitian ini serta 

menerangkan manfaat dikerjakannya penelitian ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab II peneliti ingin menjelaskan mengenai landasan teori dari berbagai 

penelitian, menjelaskan penelitian terdahulu yang memuat judul, variabel juga 

hasil penelitian, kerangka penelitian, serta hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab III isinya terkait pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, sampel dan populasi, sumber dan teknik pengumpulan data, 

instrumen penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik analisis data 

yang diperlukan pada saat melakukan penelitian sehingga penelitian bisa 

dikerjakan. 

BAB IV HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini tersusun dari gambaran umum objek penelitian yang hendak diteliti, 

menguraikan hasil analisis data dan uji penelitian untuk menerangkan dari hasil 

penelitian yang telah dikerjakan semasa penelitian dilakukan, dan jawaban atas 

hipotesis penelitian yang sudah dibangun. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini menerangkan kesimpulan dari hasil penelitian yang sebelumnya 

telah dijelaskan dalam bab empat. Serta membagikan saran untuk penelitian-

penelitian selanjutnya supaya dapat menyempurnakan segala kekurangan 

dalam penelitian ini. 
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BAB V 
 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Maka dari hasil analisis penelitian dan pembahasan diatas bisa disimpulkan 

seperti berikut: 

1. Penguasaan teknologi tidak tidak memiliki pengaruh positif serta tidak 

signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa FEBI UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Bisa dilihat dari hasil t-hitung yaitu 0,958 < dari t-tabel yaitu 

1,65833 sedangkan tingkat signifikan yaitu 0,340 > dari 0,05 artinya bisa 

dinyatakan bahwasannya Ha1 ditolak. Hal tersebut disebabkan bahwa 

kurangnya motivasi tentang pentingnya teknologi informasi seseorang, 

maka kurang juga kesiapannya dalam menjumpai tantangan pada 

pekerjaan. 

2. Soft skill memiliki pengaruh positif dan juga signifikan terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa FEBI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hal tersebut bisa 

diperhatikan dalam hasil t-hitung yaitu 8,420 > dari t-tabel yaitu 1,65833 

sedangkan tingkat signifikan yaitu 0,00 < dari 0,05 artinya bisa ditarik 

kesimpulan bahwasannya Ha2 diterima. Hal ini membuktikan 

bahwasannya kian bertambah keahlian soft skill seseorang, maka akan kian 

bertambah pula kesiapannya untuk menjumpai tantangan yang ada dalam 

pekerjaan. 
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3. Informasi kerja memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa FEBI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hal 

tersebut bisa diperhatikan dalam hasil t-hitung yaitu 1,730 > dari t-tabel 

1,65833 sedangkan tingkat signifikan yaitu 0,086 > dari 0,05 sehingga bisa 

ditarik kesimpulan bahwasannya Ha3 ditolak. Hal tersebut dikarenakan 

bahwa kurangnya informasi kerja seseorang dapat memperlambat 

seseorang dalam memperoleh pekerjaan. 

4. Penguasaan teknologi, soft skill dan informasi kerja memiliki pengaruh 

secara bersamaan atau simultan terhadap kesiapan kerja Mahasiswa FEBI 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Bisa juga dilihat dari nilai R Square yaitu 

0,691. Nilai tersebut membuktikan bahwasannya penguasaan teknologi, 

soft skill dan informasi kerja secara simultan atau bersamaan mempunyai 

perbandingan berpengaruh terhadap kesiapan kerja yaitu 69% dan sisanya 

adalah 31% (100% - 69%) dapat dipengaruhi dengan variabel lainnya yang 

tidak terdapat pada penelitian ini. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian analisis yang didapatkan, kemudian bisa diberikan 

beberapa saran yaitu: 

1. Dari hasil penelitian,penguasaan teknologi informasi tidak memiliki 

pengaruh positif dan tidak signifikan. Penguasaan teknlogi informasi 

sangat penting meskipun secara umum hal tersebut sederhana bisa dilatih 

pada saat bekerja atau mempraktekannya akan tetapi alangkah lebih 
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baiknya jika sudah menguasai teknologi tersebut sedari awal sehingga 

dapat mudah diterima dalam bekerja. 

2. Soft skill merupakan hal yang penting untuk dimiliki oleh calon pekerja 

sebelum memasuki pekerjaan. Oleh karena itu penting bagi mahasiswa 

untuk terus meningkatkan soft skill yang dimiliki sebelum terjun ke dunia 

kerja ataupun dunia usaha. 

3. Informasi kerja juga penting dalam kesiapan kerja, karena dengan 

informasi yang diterima dapat dijadikan sebagai pengambil keputusan, 

apakah sudah memiliki kesiapan dalam keahlian bidangnya atau tidak. 

Selain itu kampus juga perlu sekiranya untuk menyajikan informasi kerja 

lebih banyak lagi, salah satunya dengan bermitra bersama lembaga 

keuangan syariah dan juga memperluas jaringan kerjasama. 

4. Untuk pihak fakultas, semoga dengan penelitian ini bisa menjadi masukan 

dan informasi dalam meningkatkan mutu kampus untuk mempersiapkan 

mahasiswanya yang siap kerja dan dapat bertahan lama dalam dunia kerja. 

5. Untuk stakeholder dengan penelitian ini, semoga bisa menjadi referensi 

atau pertimbangan dalam membuat keputusan mengenai perekrutan tenaga 

kerja supaya semakin kompeten. 

6. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa dijadikan sebagai rujukan 

atau referensi dalam penelitian berikutnya. Penulis juga memberikan saran 

agar membuat penelitian dengan memakai tambahan variabel lainnya agar 

memahami variabel mana saja yang bisa memiliki pengaruh terhadap 

kesiapan kerja.        
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